
 

 
 

 

 

HUBUNGAN ANTARA TEKNIK BUDI DAYA DENGAN 

PENYAKIT VIRUS PENTING PADA TANAMAN KACANG 

PANJANG (Vigna unguiculata (L.) Walp. ssp. sesquipedalis) 

 

 

 

 

NUR AWALUL HUSNA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 

  





 

ii 
 

 
 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Hubungan antara 

Teknik Budi Daya dengan Penyakit Virus Penting pada Tanaman Kacang Panjang 

(Vigna unguiculata (L.) Walp. ssp. sesquipedalis)” adalah karya saya sendiri 

dengan arahan dosen pembimbing dan belum pernah diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

skripsi ini.  

Dengan ini melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2025 

   

 

Nur Awalul Husna 

NIM A3401211040 

 

 

  





 

iii 
 

ABSTRAK 

NUR AWALUL HUSNA. Hubungan antara Teknik Budi Daya dengan Penyakit 

Virus Penting pada Tanaman Kacang Panjang (Vigna unguiculata (L.) Walp. ssp. 

sesquipedalis). Dibimbing oleh TRI ASMIRA DAMAYANTI dan HAGIA 

SOPHIA KHAIRANI. 

Kacang panjang merupakan komoditas hortikultura penting yang ditanam 

luas di Indonesia. Salah satu faktor pembatas produksinya adalah infeksi patogen 

khususnya virus. Teknik budi daya yang diterapkan oleh petani dapat memicu atau 

menghambat perkembangan penyakit di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan teknik budi daya yang berkaitan dengan insidensi penyakit penting 

virus mosaik dan mosaik kuning pada tanaman kacang panjang di Kabupaten 

Bogor dan Kabupaten Pati. Data insidensi dan faktor budi daya diambil dari 

survei lapangan dan wawancara petani pada 40 lahan kacang panjang di Bogor 

dan Pati. Data dianalisis dengan analisis keterkaitan chi-square pada taraf 

nyata 𝛼 = 0,05. Data suhu, kelembapan, dan curah hujan bulanan diperoleh dari 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika untuk mendukung analisis kaitan 

antara informasi iklim dan penyakit di lapangan. Insidensi penyakit virus 

menunjukkan di Kabupaten Bogor tanaman kacang panjang lebih banyak 

terinfeksi virus mosaik (29,37%) daripada virus mosaik kuning (8,84%), 

sedangkan di Kabupaten Pati menunjukkan insidensi penyakit mosaik sebesar 

13,9% dan mosaik kuning sebesar 14,1%. Rotasi tanaman dan frekuensi 

penggunaan pestisida lebih dari 5-10 kali menunjukkan keterkaitan yang tinggi 

terhadap tingkat insidensi penyakit mosaik di lapangan, sedangkan penyakit 

mosaik kuning lebih terkait dengan penggunaan pupuk kandang. Kondisi 

agroklimat pada lokasi penelitian cocok untuk perkembangan vektor kedua virus. 

 

Kata kunci: Analisis chi-square, Aplikasi pestisida, Penyakit mosaik, Pupuk 

kandang 

  



 

iv 
 

 
 

ABSTRACT 

NUR AWALUL HUSNA. Correlation Between Cultivation Techniques and 

Important Viral Diseases on Yardlong Bean (Vigna unguiculata (L.) Walp. ssp. 

sesquipedalis). Supervised by TRI ASMIRA DAMAYANTI and HAGIA 

SOPHIA KHAIRANI. 

Yardlong bean is an important horticulture commodity which is widely 

cultivated in Indonesia. One of its production’s constrain are pathogens, 

particularly viruses. Cultivation method applied by farmers are suspected to either 

trigger or inhibit disease development in the field. The study aimed to identify the 

cultivation components involved in the incidence of two mosaic and yellow 

mosaic diseases on, yardlong bean fields in Bogor and Pati Regencies. The 

incidence and cultivation factors data were collected by field surveys on 40 

yardlong bean fields, and interviewing farmers using structural questioners 

farmers in Bogor and Pati. The data was examined using chi-square correlation 

analysis with α 0,05. The monthly temperature, humidity, and rainfall data were 

obtained from the Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency to 

supported  the analysis of the correlation between climates and diseases. The 

findings revealed that at Bogor Regency had higher mosaic disease incidence 

(29,37%) than yellow mosaic disease (8,84%), while in Pati Regency showed the 

mosaic disease incidence was 13,9% and yellow mosaic disease incidence was 

14,1%. Crop rotation and the frequency of pesticide application more than 5-10 

times are highly correlated to the incidence of mosaic disease in the field. 

Meanwhile, yellow mosaic disease is closely related with the use of manure. The 

agroclimatic conditions at the research sites are suitable for the development of 

both viruses' vectors.  

Keywords: Chi-square analysis, Manure, Mosaic disease, Pesticide application 
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